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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan diatas, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan yaitu: 

Tingkat risiko bencana longsor pada jaringan jalan Sumatera Barat 

yang tergolong kedalam risiko rendah, sedang, dan tinggi. 

a. Jalan Nasional 

- Ruas jalan Kota Padang – Kabupaten Solok tergolong kepada 

Ruas jalan yang berisiko “Tinggi”. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil kedua metode kerentanan. Maka ruas jalan Kota Padang-

Kabupaten Solok berisiko tinggi baik pada penduduk yang 

terdampak maupun pada pengendara yang melakukan 

perjalanan. Maka, untuk meminimalisir risiko longsor ini, hal 

yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat pertahanan 

tebing.  

- Ruas jalan Kota Padang-Kabupaten Pesisir Selatan tergolong 

kepada Ruas jalan yang berisiko “Tinggi”. Hal ini terlihat pada 

kerentanan berdasarkan jumlah penduduk, karena jumlah 

penduduk yang terdampak tinggi maka ruas jalan ini masuk 

kedalam kategori berisiko tinggi. Sedangkan berdasarkan LHR 

ruas jalan ini masih dalam golongan risiko “Sedang”. 

- Terdapat 6 ruas jalan yang termasuk kategori “Sedang” pada 

kedua metode kerentanan, yaitu ruas jalan Kota Pariaman-

Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi-Kabupaten Pasaman, Kota 
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Padang Panjang-Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten 

Solok-Kabupaten Solok Selatan, Kota Padang-Kota Padang 

Panjang, dan Kota Bukittinggi-Kota Padang Panjang. 

b. Jalan Provinsi 

- Terdapat 3 ruas jalan yang termasuk kategori “Sedang” 

pada kedua metode kerentanan. Ruas jalan tersebut adalah 

Kota Bukittinggi-Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman-

Kabupaten Pasaman Barat, dan Kota Bukittinggi-Kota 

Pariaman. 

 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya untuk tugas akhir selanjutnya 

dilakukan dengan data yang lebih akurat atau menggunakan 

metode kuantitatif. Sehingga dapat didapatkan solusi atau metode 

perbaikan pada risiko bencana longsor pada jaringan jalan. 

Penelitian selanjutnya mampu meneliti kepada cakupan daerah 

yang lebih luas dan waktu yang lebih panjang. 

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah untuk dapat meninjau lebih lanjut mengenai Peraturan 

Kepala BNPB No.02 tahun 2012, sebaiknya pencegahan dan 

penanggulangan bencana di lokasi merujuk kepada Peraturan 

BNPB No.2 tahun 2012 dan dilakukan sebagaimana mestinya. 

Sehingga risiko bencana longsor yang terjadi pada ruas jalan 

Sumatera Barat dapat diminimalisir.  

 


